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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Tingkat keberhasilan suatu perusahaan dapat diukur dari nilai
perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Perusahaan
mempunyai tujuan utama yaitu memaksimalkan kemakmuran pemegang
saham dalam jangka panjang dan memaksimalkan nilai perusahaan yang
dapat dilihat dari tingginya harga saham. Nilai perusahaan yang tinggi
menjadi keinginan setiap pemilik perusahaan karena dapat menunjukkan
tingkat kesejahteraan dan kemakmuran pemegang saham, dan dapat
menumbuhkan kepercayaan pasar terhadap perusahaan tidak hanya untuk
saat ini namun juga di masa mendatang. Nilai perusahaan dapat diartikan
sebuah pencapaian yang di dapat perusahaan dari kepercayaan masyarakat
oleh perusahaan selama proses beberapa tahun dari awal perusahaan
tersebut berdiri hingga saat ini.

Perusahaan diharapkan mampu meningkatkan nilai perusahaan baik
dimata investor maupun masyarakat umum. Nilai perusahaan merupakan
citra perusahaan dimata masyarakat luas, dimana banyak faktor yang dapat
dihubungkan dalam menilai citra perusahaan, dalam hal ini nilai perusahaan
merupakan landasan moral yang digunakan untuk mencapai visi dan misi
perusahaan dimana hal tersebut berupa kejujuran, keadilan dan bagaimana

agar masyarakat percaya terhadap perusahaan tersebut.



Salah satu indikator yang sering kali dilihat oleh investor adalah
rasio profitabilitas. Suatu perusahaan untuk dapat melangsungkan aktivitas
operasinya, haruslah berada dalam keadaan yang menguntungkan/
profitable. Tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk
menarik modal dari luar, perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas
yang tinggi akan diminati sahamnya oleh investor. Sehingga, dengan
demikian profitabilitas dapat mempengaruhi nilai perusahaan.

Pada dasarnya profitabilitas yang tinggi berarti menunjukkan
prospek dari suatu perusahaan tersebut baik, dan dengan begitu banyak
investor yang tertarik maka nilai perusahaan akan meningkat. Pengelolaan
asset atau sumber daya yang efektif dan efisien dapat dilihat melalui
profitabilitas yang dilakukan oleh manajemen perusahaan demi
memaksimalkan nilai perusahaan.

Selain profitabiliitas, terdapat banyak faktor yang dapat
menentukan nilai perusahaan, salah satunya adalah ukuran perusahaan.
Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan
karena semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin
mudah pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan.

Jika perusahaan memiliki total aktiva yang tinggi atau bisa di
katakan dengan perusahaan besar maka akan lebih banyak menarik para
kreditur atau investor karena dianggap lebih kokoh dalam menghadapi
goncangan ekonomi di banding perusahaan yang memiliki aktiva rendah

atau dikatakan dengan perusahaan kecil.



Faktor lain yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan adalah
tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Sosial Responsibility
(CSR). CSR merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan untuk
memperbaiki masalah sosial dan lingkungan yang terjadi akibat aktivitas
operasional perusahaan, oleh sebab itu CSR sangat berperan untuk
meningkatkan nilai perusahaan.

Pemikiran yang melandasi Corporate Sosial Responsibility (CSR)
sering dianggap inti dari etika bisnis, artinya perusahaan tidak hanya
mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomi dan legal kepada shareholder,
tetapi juga kepada stakeholder yang jangkauannya meliputi pelanggan,
pegawai, komunitas, pemilik atau investor, pemerintah, supplier, juga
kompetitor. Dapat disimpulkan bahwa corporate sosial responsibility (CSR)
dapat mempengaruhi nilai perusahaan karena investor akan lebih tertarik
pada perusahaan yang memikirkan kesejahteraan stakeholder perusahaan
tersebut. Memikirkan Kkesejahteraan stakeholders dapat menjamin
pertumbuhan nilai perusahaan dalam jangka waktu yang cukup panjang.

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu
informasi yang harus tercantum dalam laporan tahunan perusahaan,
pengungkapan CSR dalam laporan tahunan perusahaan yang semula hanya
pengungkapan sukarela atau pengungkapan yang tidak diwajibkan kini CSR
menjadi peraturan pengungkap wajib, CSR menjadi wajib Kkarena
perusahaan tidak hanya berorientasi kepada pemilik modal (investor dan

kreditur) tetapi juga kewajiban terhadap pihak lain yang berkepentingan,



seperti konsumen, karyawan, masyarakat, pemerintah, supplier atau bahkan
kompetitor.

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) perlu
dilakukan sebagai wujud timbal balik kepada masyarakat, yang mana
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya tidak lepas dari
lingkungan dan dukungan dari masyarakat. Tujuan pengungkapan informasi
CSR untuk menunjukkan perusahaan memenuhi harapan terkait tanggung
jawab sosialnya.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
karena perusahaan manufaktur lebih mudah terpengaruh dengan kondisi
ekonomi. Umumnya perusahaan yang terdaftar di BEI adalah perusahaan
yang besar dan mempunyai laba yang tinggi yang menjadikan para investor
tertarik dengan perusahaan manufaktur tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini mengambil judul :
“Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan Dan Pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai Perusahaan (studi pada
perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar dalam Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2017)*



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

3. Apakah pengungkapan CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan peneliti sehubungan dengan

permasalahan adalah:

1. Untuk mengetahui, menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh
profitabilitas terhadap nilai perusahaan.

2. Untuk mengetahui, menguji dan membuktikan secara empiris ukuran
perusahaan terhadap nilai perusahaan.

3. Untuk mengetahui, menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh

pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi calon investor
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan saat

melakukan investasi.



2. Bagi perusahaan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi pengaruh
positif terhadap perusahaan untuk mengevaluasi, memperbaiki dan
meningkatkan kinerja manajemen di masa mendatang dan diharapkan
perusahaan dapat menerapkan variabel-variabel penelitian untuk
meningkatkan nilai perusahaan.

3. Bagi akademisi
Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dalam pngembangan
teori mengenai profitabilitas, ukuran perusahaan dan pengungkapan CSR
yang di terapkan pada suatu perusahaan serta pengaruhnya terhadap nilai
perusahaan.

4. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi tambahan bagi

peneliti lain.

Sistematika Penulisan SKkripsi
Sistematika penulisan Skripsi dimaksudkan untuk mempermudah
pembaca memahami alur penulisan skripsi ini. Secara umum penulisan
tersusun dalam lima bab,yaitu sebagai berikut :
BAB I: PENDAHULUAN
Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan berupa uraian singkat.



BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definis yang
diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusuna laporan
skripsi serta beberapa literarature review yang berkaitan atau
berhubungan dengan penelitian.

BAB I11: METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini dibahas beberapa hal seperti jenis penelitian, tempat dan
penelitian, obyek penelitian, hipotesis, data dan sumber data,
kerangka pemikiran yang sesuia dengan variabel-variabel yang telah
ditentukan.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang analisis penulis dan juga pembahasan
penulis terhadap hasil penelitian, pengujian hasil penelitian, antara
lain memuat tentang pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan dan
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap nilai
perusahaan.

BAB V: PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian dan

berisi saran-saran yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti.



